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Pemilihan mahasiswa adalah ajang tahunan pesta demokrasi di kampus UIN 
Alauddin Makassar dimana terjadi proses pergantian kepemimpinan salah satunya 
ditingkat jurusan yaitu pemilihan ketua HMJ Ilmu Politik di Fakultas Ushuluddin 
Filsafat dan Politik. Dalam proses pelaksanaannya ada beberapa organisasi ekstra 
yang mengambil peran atau bagian dalam mensukseskan pemilihan ketua HMJ Ilmu 
Politik yaitu PMII dan HMI. Kedua organisasi ini kerap kali meramaikan pesta 
demokrasi pemilihan ketua HMJ Ilmu Politik. Adapun tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui keterlibatan PMII dan HMI dalam pemilihan ketua HMJ Ilmu 
Politik dan untuk mengetahui pola pertarungan PMII dan HMI dalam pemilihan ketua 
HMJ Ilmu Politi. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Adapun sumber 
data penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Selanjutnya metode 
pengumpula data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Kemudian teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan tiga tahapan yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan PMII dan HMI dalam 
pemilihan ketua HMJ Ilmu Politik yaitu dengan mengusung kadernya sebagai calon 
ketua HMJ karena salah satu cara untuk menunjukkan eksistensi organisasi masing-
masing adalah dengan cara memenangkan HMJ, selain itu arena tersebut untuk 
menguji kemampuan maupun kualitas kader-kader organisasi karena siapapun 
kandidatnya merupakan representasi masing-masing organisasi sehingga bila salah 
satu organisasi memenangkannya merupakan nilai tambah bagi organisasi untuk 
mengangkat eksistensi organisasi mapun kadernya dengan HMJ sebagai 
instrumennya. Pola pertarungan PMII dan HMI dalam pemilihan ketua HMJ Ilmu 
Politik lebih menonjolkan pola gerakan politik dibanding pola gerakan moral, pola 
gerakan politik biasanya dilakukan dengan cara berpihak pada gerakan politik 
tertentu tanpa mempertimbangkan nilai-nilai moralitas sehingga pertarungan yang 
terjadi lebih kepada pertarungan antar organisasi bukan lagi pertarungan antar figur 







A. Latar Belakang 
Mahasiswa merupakan insan intelektual yang akan menjadi generasi 
penerus bangsa di masa depan. Dalam mengembangkan dirinya, mahasiswa tidak 
hanya bisa memanfaatkan ruang kuliah sebagai tempat belajar, berhimpun dalam 
organisasi kemahasiswaan juga merupakan sarana belajar bagi setiap mahasiswa 
untuk bisa mengembangkan kemampuan intelektual, kemampuan sosial dan 
kemampuan religiusnya. Organisasi kemahasiswaan yang dibentuk oleh 
mahasiswa merupakan miniature state atau student goverment yang 
melaksanakan tugas dan fungsi seperti sebuah negara. Konsekuensi dari 
organisasi kemahasiswaan sebagai student government ialah segala aktivitasnya 
merupakan aktivitas politik. Hal ini diungkapkan oleh Sitepu (2012, hlm. 10) 
yang menyatakan bahwa politik adalah segala hal yang terkait dengan 
“penyelenggaraan negara dan pemerintahan”. Jadi bisa dikatakan bahwa dengan 
mengikuti organisasi kemahasiswaan maka seorang mahasiswa sedang belajar 
berpolitik.  
Berhimpun kedalam organisasi kemahasiswaan disemua kampus tak 
terkecuali di lingkup kampus UIN Alauddin Makassar harus melalui jalur 





mahasiswa di kampus UIN Alauddin Makassar khususnya di Fakultas Ushuluddin 
Filsafat dan Politik ada beberapa organisasi ekstra kampus yang terlibat dalam 
pemilihan ketua himpunan mahasiswa jurusan atau biasa disingkat HMJ Ilmu 
Politik yaitu PMII dan HMI. 
Organisasi-organisasi tersebut umumnya dikalangan mahasiswa dikenal 
dengan sebutan organisasi mahasiswa ekstra kampus (ORMEK) dimana 
ideologinya Islam. Organisasi tersebut berbasis di kampus dan mahasiswa menjadi 
stakeholder utamanya. Salah satu cara untuk menunjukkan eksistensi mereka 
adalah dengan cara memenangkan HMJ sebagai wadah aktualisasi kadernya selain 
di organisasi internal mereka. Pada dasarnya setiap organisasi atau kelompok ada 
kecenderungan untuk memperluas dan menyebarkan ideologi maupun kadernya 
sehingga pertarungan ideologi maupun politik menjadi suatu keniscayaan.
1
 
Perbedaan orientasi politik organisasi-organisasi tersebut dapat 
menjelaskan arah tujuan organisasi-organisasi mahasiswa Islam serta instrumen 
atau ideologi apa yang akan digunakan untuk menyelesaikan suatu persoalan. 
Perbedaan ideologi antar organisasi ini mempengaruhi program-program yang 
dilakukan oleh masing-masing organisasi baik melalui atas nama organisasi ekstra, 
maupun HMJ. Tetapi point utamanya adalah organisasi mahasiswa ekstra kampus 
Islam mempunyai peran sebagai penjembatan untuk memberikan pendidikan sosial 
politik dikampus sehingga ketika purna status mahasiswa maka spirit dan  nilai-
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Selain itu peran organisasi ekstra kampus Islam merupakan 
laboratorium untuk implementasi apa yang sudah didapatkan dikampus atau dalam 
istilah Antonio Gramsci menjadi Intelektual Organik. Pemilihan mahasiswa 
merupakan salah satu wadah untuk berkompetisi antar organisasi mahasiswa 
ekstra kampus baik yang berbasiskan ideologi Islam maupun yang tidak. Selain itu 
arena tersebut untuk menguji kemampuan maupun kualitas kader-kader organisasi 
dan juga menunjukkan eksistensi mereka karena siapapun kandidatnya merupakan 
representasi masing-masing organisasi. Dimana mereka akan dinilai dan dipilih 
oleh perwakilan seluruh mahasiswa Ilmu Politik sehingga bila salah satu 
organisasi memenangkannya merupakan nilai tambah bagi organisasi untuk 
menyebarkan ideologi maupun memperbanyak kader-kadernya dengan HMJ 
sebagai instrumennya. 
Pembelajaran politik melalui pemilihan mahasiswa untuk mengenal 
secara praktis demokrasi pada kenyataannya hanya menghasilkan demokrasi semu. 
Pemilihan mahasiswa yang seharusnya menjadi ajang bagi seluruh mahasiswa 
ilmu politik untuk mengaspirasikan kepentingannya justru sebaliknya yang terjadi. 
Kader-kader organisasi mahasiswa ekstra kampus memegang peranan penting 
dalam pemilihan mahasiswa. Mahasiswa yang tidak memiliki afiliasi politik 
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tertentu terhadap salah satu organisasi mahasiswa ekstra kampus layaknya boneka 
dimana diperebutkan untuk dimainkan oleh organisasi mahasiswa ekstra kampus 
untuk mendukung mereka. Organisasi mahasiswa ekstra kampus ikut kontestasi 
pemilihan mahasiswa untuk menunjukkan eksistensinya, selain itu pemilihan 
mahasiswa menjadi ajang untuk show force atau unjuk gigi kemampuan kader-
kadernya. 
Pemilihan mahasiswa menjadi salah satu pintu untuk mendapatkan 
wadah aktualisasi di HMJ. Baik PMII maupun HMI pun menginginkan 
menempatkan kader-kadernya pada posisi ketua, wakil ketua, sekretaris ataupun 
anggota HMJ. Struktur dan program kerja yang dilakukan organisasi mahasiswa 
ekstra kampus tidak mampu memfasilitasi sehingga perlu wadah-wadah baru 
untuk tempat beraktualisasi kader-kadernya.  
Dengan demikian hampir setiap momen pemilihan mahasiswa 
organisasi mahasiswa ekstra kampus ikut serta berkompetisi. Karena dengan 
menempatkan kader-kadernya pada organisasi intra kampus menunjukkan 
eksistensi sekaligus kualitas kadernya. Hal inilah yang menyebabkan setiap 




Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk 
mengambil judul tentang Pemilihan Ketua HMJ dan Kontestasi Politik Organisasi 
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Ekstra Kampus (Studi Terhadap Keterlibatan PMII dan HMI  Dalam Perebutan  
Ketua Himapol Uinam). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam masalah di atas, maka dirumuskan masalah penelitian 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana keterlibatan organisasi PMII dan HMI dalam pemilihan ketua 
HMJ Ilmu Politik? 
2. Bagaimana pola pertarungan organisasi PMII dan HMI dalam pemilihan ketua 
HMJ Ilmu Politik 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka ditentukan tujuan penelitian sebagai 
berikut :  
1. Untuk mengetahui keterlibatan organisasi PMII dan HMI dalam pemilihan 
ketua HMJ Ilmu Politik.  
2. Untuk mengetahui pola pertarungan organisasi PMII dan HMI dalam 
pemilihan ketua HMJ Ilmu Politik. 
D. Kegunaan Penelitian 







1. Kegunaan teoritis. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membawa wawasan kajian ilmiah bagi 
mahasiswa, khususnya mahasiswa Ilmu Politik serta dapat memberikan 
sumbangan dalam Ilmu Politik. Secara khusus hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi terhadap Gerakan Mahsiswa untuk pengabdian 
terhadap bangsa. 
2. Kegunaan prakits 
Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah manfaat bagi: 
a. Kegunaan bagi mahasiswa, dengan adanya penelitian ini mahasiswa 
sebagai agen perubahan mampu memahami bagaimana peran organisasi 
ekstra dalam pemilihan mahasiswa di kampus. 
b. Kegunaan bagi masyarakat, dengan adanya penelitian tentang infiltrasi 
organisasi ekstra kampus, masyarakat bisa mengetahui bagaimana 
infiltrasi organisasi ekstra kampus dalam  pemilihan mahasiswa di kampus 
UIN Alauddin Makassar. 
c. Kegunaan bagi peneliti, dengan adanya penelitian tentang infiltrasi 
organisa ekstra kampus dalam pemilihan mahasiswa, bisa menambah 
wawasan peneliti dalam melihata dinamika organisasi ekstra kampus serta 




D. Tinjauan  Karya Terdahulu 
Tujuan utama kajian pustaka dalam penelitian kualitatif adalah untuk 
menghindari kesamaan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Sebagai 
bahan pertimbangan dalam penelitian ini, maka penulis mencantumkan beberapa 
hasil penelitian terdahulu diantaranya: 
1. Skripsi yang berjudul ”Reformulasi Gerakan Mahasiswa Fakultas Ushuluddin, 
Filsafat, dan Politik Dalam Suksesi Pemilihan Dewan Mahasiswa Tahun 
2015/2016”. Skripsi ini diajukan oleh saudar Didin Alamsyah untuk 
memenuhi salah satu syarat meraih gelar sarjana ilmu politik Jurusan Ilmu 
Politik pada Fakulatas Ushuluddin, Filsafat Dan Politik UIN Alauddin 
Makassar. Skripsi ini mengkaji dan menganalisis bagaimana pola gerakan 
mahasiswa Fakultas Ushuluddin dalam suksesi pemilihan dewan mahasiswa 
tahun 2015/2016. Pokok masalah dari skripsi adalah gerakan mahasiswa 
Fakultas Ushuluddin mengalami pergeseran nilai dan fungsi dari hakekat 
gerakan mahasiswa yang sebenarnya. Format gerakan yang dibangun bukan 
lagi gerakan untuk kerahmatan yang politik pragmatis.
4
  
Adapun yang membedakan antar penelitian diatas dengan penelitian yang 
akan diteliti adalah penelitian diatas membahas secara umum tentang pola 
gerakan mahasiswa dalam suksesi pemilihan dewan mahasiswa dan tidak 
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membahas secara spesifik bagaimana keterlibatan organisasi ekstra kampus 
dalam pemilihan mahasiswa. 
2. Skripsi yang berjudul “Pendidikan Politik Mahasiswa Melalui Organisasi 
Kemahasiswaan Di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Samata-Gowa”. 
Skripsi ini diajukan oleh Saudari Ayu Sri Rahman untuk mendapatkan gelar 
sarjana Ilmu Politik (S.Ip) pada Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Samata-Gowa. Tujuan dari 
penelitian skripsi ini, yaitu mengetahui perkembangan pendidikan politik 
mahasiswa dan upaya yang dilakukan dalam mengatasi permasalahan 
berkaitan dengan hambatan dan dinamika perkembangan, selain itu penelitian 
ini di arahkan untuk melihat sejauh mana peran organisasi kemahasiswaan 
dalam melakukan fungsinya sebagai wahana peningkatan pengetahuan dan 
mental mahasiswa dalam membentuk intelektual mahasiswa.
5
 
Adapun yang membedakan antar penelitian diatas dengan penelitian yang 
akan diteliti adalah penelitian diatas membahas bagaimana organisasi 
kemahasiswaan memberikan pendidikan politik kepada mahasiswa dan tidak 
membahas bagaimana dinamika politik organisasi kemahasiswaan dalam 
pemilihan mahasiswa. 
3. Jurnal yang berjudul “Aktivisme Organisasi Mahasiswa Ekstra Kampus dalam 
Pemilihan Umum Raya Mahasiswa Fisip Unair”. Jurnal ini ditulis saudara 
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oleh Wira Yudha Alam. Jurnal Politik Indonesia, Vol 1 No.2, Oktober-92 
Desember 2012. Skripsi ini menjelaskan tentang bagaimana organisasi ekstra 
kampus seperti PMII, HMI dan KAMMI berkoalisi dalam memenangkan 
pemilihan umum raya FISIP Unair. Koalisi itu dibangun dengan saling 
membantu untuk pendaftaran dan verifikasi berkas pencalonan.
6
 
Adapun yang membedakan antar penelitian diatas dengan penelitian yang 
akan diteliti adalah penelitian diatas membahas bagaimana organisasi ekstra 
kampus islam berkoalisi dalam pemilihan mahasiswa sedangkan penelitian 
yang akan diteliti yaitu bagaimana organisasi ekstra kampus seperti PMII dan 
HMI berkontestasi dalam pemilihan ketua Himapol. 
4. Skripsi yang berjudul “Interaksi Sosial Antara Anggota Organisasi Ekstra 
Kampus Di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (Studi Kasus di HMI dan PMII 
Cabang Ciputat)”. Skripsi ini diajukan oleh saudara Luthfian Taqwa Ginanjar 
untuk mendapatkan gelar sarjana Sosial (S. Sos) pada Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. 
Adapun penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana interaksi sosial 
antara anggota organisasi ekstra di kampus UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 
yaitu organisasi HMI dan PMII. Kesimpulan dari hasil yang terjadi di dalam 
organisasi besar seperti HMI dan PMII yang memiliki ideology berbeda 
membuat mereka selalu ingin bersaing untuk mendapatkan kedudukan atau 
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tempat yaitu kekuasaan di dalam Badan Eksekutif Jurusan, Fakultas dan 
Universitas. Dan sebagian pula mementingkan kepentingan kelompok serta 
kepentingan pribadi demi eksistensinya. Dikarenakan adu gengsi dengan 
kelompok lain apabila memiliki eksistensitas yang kuat.
7
 
Adapun yang membedakan antar penelitian diatas dengan penelitian yang 
akan diteliti adalah penelitian diatas membahas secara spesifik bagaimana 
interaksi sosial antara organisasi ekstra kampus dan tidak membahas 
bagaimana kontestasi anatara orgaisasi ekstra kampus dalam pemilihan 
mahasiswa. 
5. Skripsi yang berjudul “Peran Kaderisasi Organisasi Ekstra Kampus Dalam 
Meningkatkan Interaksi Sosial dan Kepemimpinan Mahasiswa (Studi Kasus 
Pada PMII, HMI dan KAMMI di UIN Sunan Kalijaga)“. Skripsi ini diajukan 
oleh saudara Syaefuddin Ahrom Al Ayyubi untuk mendapatkan gelar sarjana 
Pendidikan Islam (S. Pd. I) pada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Hasil dari penelitian ini adalah : (1) 
pola kaderisasi organisasi ekstra kampus PMII, HMI, dan KAMMI, di UIN 
Sunan Kalijaga menggunakan agenda rekruitmen, pelatihan, dan diskusi-
diskusi. (2) kaderisasi dilaksanakan secara rutin dan berkelanjutan. (3) bidikan 
organisasi ekstra kampus dalam agenda kaderisasi ialah interaksi sosial atau 
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kesadaran sosial dan membentuk karakter serta jiwa kepemimpinan 
mahasiswa atau kader. (4) masing-masing organisasi ekstra kampus, PMII 
HMI dan KAMMI memiliki materi tentang kesadaran sosial dan 
kepemimpinan yang dirumuskan melalui rapat kerja anggota organisasi, dan 
(5) agenda kaderisasi organisasi PMII, HMI dan KAMMI berkontribusi dalam 
upaya mengembangkan pendidikan karakter dikalangan mahasiswa.
8
 
Adapun yang membedakan antar penelitian diatas dengan penelitian yang 
akan diteliti adalah penelitian diatas lebih fokus pada persoalan kaderisasi 
organisasi ekstra kampus dalam meningkatkan interaksi sosial dan 
kepemimpinan mahasiswa tidak pada persoalan keterlibatan organisasi ekstra 
kampus itu sendiri dalam perebutan kepemimpinan mahasiswa khususnya 
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A. Tinjauan Teori  
Dalam studi penelitian ini diperlukan beberapa teori yang terkait guna 
menjadi pisau analisis untuk mengupas hal-hal yang ingin dikaji dan ditelusuri 
kebenaran jawabannya, adapun beberapa teori yang digunakan yaitu: 
1. Teori Habitus, Ranah dan Kapital (Modal) 
Habitus adalah suatu sistem disposisi yang berlangsung lama dan 
berubah-ubah (durable, transposible disposition) yang berfungsi sebagai basis 
generatif bagi praktik-praktik yang terstruktur dan terpadu secara objektif.
9
 
Habitus adalah (struktur mental atau kognitif) yang dengannya orang 
berhubungan dengan dunia sosial.
10
 Dalam berhubungan dengan dunia sosial, 
individu tidak terlepas dari interaksi dan ruang sosial. Untuk memenuhi syarat 
atau penerimaan secara sosial, individu harus mempunyai kapital dalam 
memenuhi interaksi dan ruang sosialnya dengan orang lain.  
Konsepsi ranah yang digunakan Bourdieu, hendaknya tidak dipandang 
sebagai ranah yang berpagar di sekelilingnya atau dalam pengetian domain 
Amerika, melainkan lebih sebagai „ranah  kekuatan‟. Hal ini karena adanya 
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tuntutan untuk melihat ranah tersebut sebagai dinamis, suatu ranah dimana 
beragam potensi eksis. Ranah merupakan ranah kekuatan yang secara parsial 
bersifat otonom dan juga merupakan suatu ranah yang di dalamnya 
berlangsung perjuangan posisi-posisi. Perjuangan ini dipandang 
mentransformasi atau mempertahankan ranah kekuatan. Posisi-posisi 
ditentukan oleh pembagian modal khusus untuk para aktor yang berlokasi di 
dalam ranah tersebut. Ketika posisi-posisi dicapai, mereka dapat berinteraksi 
dengan habitus, untuk menghasilkan postur-postur (sikap-badan, „prises de 
position‟) berbeda dan memiliki suatu efek tersendiri pada ekonomi 
pengambilan posisi di dalam ranah tersebut.
11
  
tuntutan untuk melihat ranah tersebut sebagai dinamis, suatu ranah 
dimana beragam potensi eksis. Ranah merupakan ranah kekuatan yang secara 
parsial bersifat otonom dan juga merupakan suatu ranah yang di dalamnya 
berlangsung perjuangan posisi-posisi. Perjuangan ini dipandang 
mentransformasi atau mempertahankan ranah kekuatan. Posisi-posisi 
ditentukan oleh pembagian modal khusus untuk para aktor yang berlokasi di 
dalam ranah tersebut. Ketika posisi-posisi dicapai, mereka dapat berinteraksi 
dengan habitus, untuk menghasilkan postur-postur (sikap-badan, „prises de 
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position‟) berbeda dan memiliki suatu efek tersendiri pada ekonomi 
pengambilan posisi di dalam ranah tersebut.
12
  
Bagi Bourdieu, modal berperan sebagai sebuah relasi sosial yang 
terdapat di dalam suatu sistem pertukaran, dan istilah ini diperluas pada segala 
bentuk barang, baik materil maupun simbol, tanpa perbedaan yang 
mempresentasekan dirinya sebagai sesuatu yang jarang dan layak untuk dicari 
dalam sebuah formasi sosial tertentu. Modal mesti ada di dalam sebuah ranah, 
agar ranah tersebut dapat memiliki arti. Keterkaitan antara ranah, habitus, dan 
modal bersifat langsung. Nilai yang diberikan modal dihubungkan dengan 
berbagai karakteristik sosial dan kultural habitus. Ranah dikitari oleh relasi 
kekuasaan objektif yang memiliki basis material. Jenis-jenis modal yang 
dikenali dalam ranah-ranah tertentu dan yang digabungkan ke dalam habitus, 
sebagian juga dihasilkan oleh basis material tersebut. Lazimnya, jumlah 
(volume) modal, sebagaimana struktur modal tambahan, juga merupakan 
suatu dimensi penting di dalam ranah.
13
 
Definisi kapital atau modal dapat digolongkan menjadi empat 
golongan, yakni:   
1. Modal ekonomi, yang mencakup alat-alat produksi (mesin, tanah, buruh), 
materi (pendapatan dan benda-benda) dan uang yang dengan mudah 
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digunakan untuk segala tujuan serta diwariskan dari satu generasi ke 
generasi berikutnya.  
2. Modal budaya, yang mencakup keseluruhan kualifikasi intelektual yang 
dapat diproduksi melalui pendidikan formal maupun warisan keluarga. 
Misalnya kemampuan menampilkan diri di depan publik, pemilikan benda-
benda budaya bernilai tinggi, pengetahuan dan keahlian tertentu dari hasil 
pendidikan, juga sertifikat (gelar keserjanaan).   
3. Modal sosial, menunjuk pada jaringan sosial yang dimiliki pelaku (individu 
atau kelompok) dalam hubungan dengan pihak lain yang memiliki kuasa, 
dan 




2. Teori Srukturasi 
Menurut teori struturasi, domain dasar kajian ilmu-ilmu sosial 
bukanlah pengalaman masing-masing aktor ataupun keberadaan setiap bentuk 
totalitas kemasyarakatan, melainkan praktik-praktik sosial yang terjadi di 
sepanjang ruang dan waktu.  Aktivitas-aktivitas sosial manusia, seperti halnya 
benda-benda alam yang berkembang-biak sendiri, saling terkait satu sama 
lain. Maksudnya, aktivitas-aktivitas sosial itu tidak dihadirkan oleh para aktor 
sosial, melainkan terus menerus diciptakan oleh mereka melalui sarana-sarana 
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pengungkapan diri mereka sebagai aktor. Di dalam dan melalui aktivitas-
aktivitas mereka, para agen memproduksi kondisi-kondisi yang 
memungkinkan keberadaan aktivitas-aktivitas itu.
15
 
a. Agen atau Agensi  
Monitoring refleksi atas tindakan merupakan suatu unsur tetap 
dari tindakan sehari-hari dan melibatkan tidak hanya perilaku si individu, 
namun juga perilaku dari individu-individu lain. Maksudnya, para aktor 
tidak hanya memonitor secara terus menerus arus aktivitas mereka dan 
berharap orang lain melakukan hal yang sama terhadap aktivitas mereka 
sendiri; para aktor juga secara rutin memonitor aspek-aspek, baik sosial 
maupun fisik, dari konteks-konteks tempat dimana mereka bergerak.
16
 
b. Agensi dan kekuasaan  
Meskipun penjelasan tentang isu ini sangatlah kompleks, relasi 
mendasar yang ada bisa dengan mudah ditunjukkan. Mampu „bertindak 
lain‟ berarti mampu mengintervensi dunia, atau menjaga diri dari 
intervensi semacam itu, dengan dampak mempengaruhi suatu proses 
atau keadaan khusus dari urusan-urusan. Hubungan ini mengandaikan 
bahwa menjadi seorang agen harus mampu menggunakan (secara terus-
menerus di dalam kehidupan sehari-hari) sederet kekuasaan kausal, 
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termasuk mempengaruhi kekuasaan-kekuasaan yang dijalankan oleh 
orang lain. Tindakan bergantung pada kemampuan individu untuk 
„mempengaruhi‟, yaitu menggunakan suatu jenis kekuasaan.
17
   
c. Struktur, Strukturasi  
Tertulis pada glosarium terminologi teori strukturasi, struktur 
yaitu peraturan dan sumber daya, yang terlibat secara berulang dalam 
produksi sistem sosial. Struktur hanya hadir sebagai jejak memori, 
landasan organik bagi pengetahuan manusia, dan yang mewujud dalam 
aksi. Sedang strukturasi yaitu pembentukan relasi-relasi sosial lintas 
ruang dan waktu, dari sudut dualitas struktur.
18
 
Giddens memformulasikan konsep struktur, sistem, dan 
strukturasi sebagai berikut:   
1) Struktur  
Aturan dan sumber daya atau seperangkat relasi transformasi, 
terorganisasi sebagai kelengkapan-kelengkapan dari sistem-sistem 
sosial. 
2) Sistem  
Relasi-relasi yang direproduksi diantara para aktor atau kolektivitas, 
terorganisasi sebagai praktik-prtaktik sosial reguler. 
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3) Strukturasi  
Kondisi-kondisi yang mengatur keterulangan atau transformasi 
struktur- struktur, dan karenanya reproduksi sistem-sistem sosial itu 
sendiri.
19
   
Giddens meyatakan, kehidupan sosial adalah lebih dari sekedar 
tindakan-tindakan individual. Namun, kehidupan sosial itu juga tidak semata-
mata ditentukan oleh kehidupan sosial. Menurut Giddens, human agency dan 
struktur sosial berhubungan satu sama lain. Tindakan-tindakan yang berulang 
dari agen-agen individuallah yang memproduksi struktur tersebut. Tindakan 
sehari-hari seseorang memperkuat dan mempreoduksi seperangkat ekspektasi. 
Perangkat ekspektasi orang-orang lainnlah yang membentuk apa yang oleh 
sosiolog di sebut sebagai “kekuatan sosial” dan “struktur sosial”. Hal ini 
berarti terdapat tradisi, institusi, aturan moral serta cara-cara mapan untuk 
melakukan sesuatu, namun juga bahwa semua struktur itu bisa dirubah ketika 
seorang mulai mengabaikan, menggantikan atau memproduksi secara berbeda. 
3. Teori Hegemoni  
Hegemoni berasal dari bahasa Yunani eugemonia yang berarti 
memimpin. Roger Simon menyatakan bahwa “hegemoni bukanlah hubungan 
dominasi dengan menggunakan kekuasaan, melainkan hubungan persetujuan 
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dengan menggunakan kepemimpinan politik dan ideologis”. Menurut Roger 
Simon hegemoni adalah sebuah consensus.
20
  
Hegemoni merupakan gagasan dari seorang filosof Italia yang 
bernama Antonio Gramsci (1891-1937). Sebagai seorang Marxis, Gramsci 
tidaklah berpendapat bahwa suatu revolusi sosial akan terjadi hanya karena 
suatu keniscayaan sejarah tetapi suatu revolusi hanya akan bisa tercapai 
melalui sebuah gerakan penyadaran masyarakat akan kondisi masyarakat yang 
tertindas. Teori hegemoni Gramsci menganalisis berbagai macam relasi antara 
kekuasaan dan penindasan di dalam masyarakat. Penindasan tidak selalu 
berarti penindasan fisik tetapi bisa jadi berupa penindasan pola pikir. Ketika 
melihat melalui perspektif hegemoni akan terlihat bahwa media massa 
merupakan suatu alat kontrol yang digunakan oleh pihak yang berkuasa untuk 
mengontrol dan menanamkan pola pikir kepada masyarakat. 
Teori hegemoni Gramsci menggaris bawahi bahwa di dalam struktur 
sosial selalu ada pertarungan untuk memperebutkan penerimaan publik. 
Dalam hal ini kelompok yang berkuasa akan selalu berusaha untuk membuat 
agar masyarakat (yang dikuasai) menerima nilai-nilai dan pola pikir penguasa 
tanpa perlawanan. Strategi kunci dalam keberhasilan hegemoni adalah nalar 
awam, di mana masyarakat awam akan menerima begitu saja apa yang 
diberikan oleh penguasa ke dalam pikiran mereka.  
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Menurut Gramsci ada 2 cara dari kelompok yang berkuasa untuk 
menjalankan kekuasaannya yaitu dengan cara represif dan persuasif. Cara 
kekerasan (Coersive) yang dilakukan oleh kelompok yang berkuasa disebut 
dengan dominasi, sedangkan cara persuasifnya dilakukan dengan cara yang 
halus melalui konsensus dengan tujuan untuk melanggengkan dominasinya 
tanpa mendapatkan perlawanan, inilah yang dimaksud dengan hegemoni.  
Hegemoni adalah suatu kemenangan yang didapatkan melalui sebuah 
mekanisme konsensus ketimbang melalui suatu penindasan terhadap kelas 
sosial lainnya.Hegemoni juga merujuk pada kedudukan ideologi dari satu atau 




Anggapan bahwa intelektual adalah suatu kategori sosial yang terpisah 
bebas dari kelas-kelas lainnya adalah mitos. Semua manusia mempunyai 
potensi intelektual dalam artian mempunyai intelektualitas dan 
menggunakannya, akan tetapi tidak semuanya dianggap intelektual secara 
fungsi sosial.)  
Dengan kalimat tersebut Gramsci menyoroti bahwa di dalam struktur 
sosial ada golongan tertentu yang dianggap sebagai “intelektual” yang 
berperan di dalam mengarahkan pola pikir masyarakat agar sesuai dengan 
yang diinginkan oleh pihak penguasa. Golongan ini disebut sebagai 
                                                          
21
Nezar Patria dan Andi Arief, Antonio Gramsci Negara dan Hegemoni (Yogyakarta : 





“intelektual organik” oleh Gramsci. Mereka yang termasuk ke dalam 
golongan tersebut diantaranya adalah mereka yang mempunyai pengaruh 
besar atau dianggap terpandang di dalam masyarakat, seperti para tokoh 
masyarakat, pemuka agama, kepala suku, selebritis, olahragawan terkenal, dan 
sejenisnya. Golongan inilah yang digunakan oleh para penguasa untuk 
memuluskan proses hegemoni dengan memanfaatkan pengaruh mereka 
terhadap pembentukan pola pikir dari masyarakat awam. 
B. Tinjauan Islam Tentang Kontestasi Pemilihan HMJ 
Pada zaman awal Islam dikembangkan oleh Rasulullah SAW dan 
Khulafaurrasyidin, ummat Islam tidak mengenal system pemilihan umum 
(Pemilu) seperti yang diamalkan di Negara-negara mayoritas muslim hari ini. 
Pada zaman nabi tidak ada pemilihan pemimpin karena nabi sendiri yang 
menjadi dan memegang kekuasaan legislative, eksekutif dan yudikatif. Demikian 
juga pada zaman Khulafaurrasyidin para khalifah yang empat tidak menggelar 
pemilu seperti hari ini untuk memilih dan menentukan pucuk pimpinan rakyat 
setiap periodenya. Pada masa itu yang terjadi adalah sistim pemilihan langsung 
oleh rakyat seperti yang terjadi terhadap Abu bakar Ash-Shiddiq, sistem 
penunjukan langsung seorang pemimpin oleh pemimpin sebelumnya seperti yang 
dilakukan Abu Bakar terhadap Umar bin Khaththab, sistem pemilihan oleh 





wal ‘aqdi dalam istilah fiqh siyasah), dan sistem bai‟at oleh masyarakat seperti 
yang terjadi terhadap Ali bin Abi Thalib. 
Pada zaman Khulafah Rasyidin, Abu Bakar dipilih dan dibai‟at langsung 
oleh lima orang sahabat (Umar bin Khattab, Abu Ubaidah Ibn al-Jarrah, Usayd 
bin Hudayr, Bisr bin Sa‟ad dan Salim bekas hamba Abu Huzaifah ra. Kemudian 
baru datang orang ramai untuk ikut berbai‟at kepadanya.
22
 Pemilihan Umar bin 
Khattab meskipun dasarnya ditunjuk oleh Abu bakar tapi resminya beliau juga 
dipilih oleh rakyat secara prosedural. Ketika Uthman bin Affan menjadi khalifah 
juga dipilih oleh rakyat, walaupun sebelumnya Umar bin Khattab telah 
menunjukkan enam orang sahabat untuk keperluan tersebut yaitu Uthman bin 
Affan, Ali bin Abi Talib, Talhah bin Ubaidillah, Zubair bin Awwan, Sa‟ad bin 
Abi Waqqas, dan Abdurrahman bin „auf. Dalam kasus ini Abdurrahman bin „Auf 
menanyakan keseriusan kaum wanita untuk melilih Uthman bin Affan dan 
mereka memberikan persetujuannya kepada Uthman.
23
 
Pada kontestasi pemilihan HMJ HIMAPOL menggunakan sistem yang 
hampir mirip dengan proses pengangkatan Utsman bin Affan dimana dia dipilih 
oleh sejumlah orang yang ditunjuk sebagai formatur atau dalam istilah fiqh 
siyasah ahlul halli wal ‘aqdi, sedangkan dalam pemilihan HMJ yang memilih 
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adalah ketua tingkat dan sekretaris yang merupakan representasi dari kelasnya 
masing-masing. 
Berhimpun ke dalam organisasi kemahasiswaan dan menjadi ketua atau 
pemimpin merupakan hak bagi setiap orang atau mahasiswa, karena jika dilihat 
dari sejarah proses penciptaan manusia, pada dasarnya manusia diciptakan di 
muka bumi ini sebagai seorang khalifah atau pemimpin, sebagaimana yang 




Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". 
Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di 
bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji 
Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku 
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui. (QS. Al-Baqarah/2: 30).
24
  
Dari ayat diatas kita bisa mengambil kesimpulan bahwa pada dasarnya 
manusia diciptakan oleh Allah sebagai seorang khalifah atau pemimpin dimuka 
bumi ini baik dalam hal memimpin diri sendri, keluarga maupun Negara yang 
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lebih luas cakupannya dan tak terkecuali menjadi pemimpin di organisasi 
kemahasiswaan dikampus seperti ketua HMJ, SEMA maupun DEMA. 
Selain itu Rasulullah juga bersabda dalam hadits yang di riwayatkan oleh 
Bukhari :  
                                                                               
                
                                                                
                                           
                                    
                                                                                  
                            
                                                        
                                                 
                                         
Artinya:   
Telah menceritakan kepada kami Ismail Telah menceritakan kepadaku 
Malik dari Abdullah bin Dinar dari Abdullah bin Umar radliallahu 
'anhuma, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "ketahuilah 
Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan dimintai 
pertanggungjawabannya atas yang di pimpin, penguasa yang memimpin 
rakyat banyak dia akan dimintai pertanggungjawaban atas yang 
dipimpinnya, setiap kepala keluarga adalah pemimpin anggota 
keluarganya dan dia dimintai pertanggungjawaban atas yang 
dipimpinnya, dan isteri pemimpin terhadap keluarga rumah suaminya 
dan juga anak-anaknya, dan dia akan dimintai pertanggungjawabannya 
terhadap mereka, dan budak seseorang juga pemimpin terhadap harta 





ketahuilah, setiap kalian adalah bertanggung jawab atas yang 
dipimpinnya. (HR. Bukhari No. 6605).
25
 
Hadis diatas menjelaskan bahwa setiap orang adalah pemimpin apapun 
profesinya baik penguasa, suami maupun istri sekalipun dan semua pemimpin 
akan dimintai pertanggungjawabannya dari apa yang mereka pimpin. 
Keterlibatan organisasi mahasiswa ekstra kampus Islam dalam kontestasi 
pemilihan HMJ menunjukkan telah terjadi dinamika politik dalam organisasi 
tersebut. Kehidupan kampus menjadi lahan bagi organisasi mahasiswa ekstra 
kampus untuk memperjuangkan kepentingan organisasi masing-masing sebagai 
salah satu stakeholder di kampus, mengingat kebutuhan mahasiswa yang semakin 
kompleks. Ideologi-ideologi dalam organisasi Islam baik PMII ataupun HMI 
mempengaruhi tindakan maupun arah gerakan suatu organisasi. Disini terlihat 
bahwa gerakan mahasiswa yang aktif dalam organisasi ektra kampus seperti PMII 
dan HMI memiliki arah dan tujuan yang berbeda antara satu dengan yang lain 
meskipun dalam koridor Islam.
26
 
Meskipun demikian, pertarungan ideologi tidak serta merta memecah 
belah hubungan antar organisasi apalagi yang berideologi islam seperti halnya 
PMII dan HMI, karena dalam Al-Quran Allah senang tiasa menyeru kepada 
hamba-Nya untuk menjalin ukhuwah islamiyah dan tidak bercerai berai apalagi 
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hanya persoalan perebutan posisi ketua organisasi kemahasiswaan dikampus. 
Sebagaimana firman Allah QS. Ali Imran/3: 103 :  
 
      
 
Terjemahnya: 
Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah 
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, 
maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena 
nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di 
tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu 
mendapat petunjuk. (QS. Ali Imran ayat 103)
27
 
Ayat diatas mengandung pesan moral bahwa hendaklah kita senang tiasa 
menjaling ukhuwah islamiyah dan tidak bercerai berai apalagi bermusuh-
musuhan hanya karena persoalan duniawi seperti pemilihan ketua lembaga 
keorganisasian dikampus. 
Di ayat lain Allah juga mempertegas bahwa pada dasarnya semua umat 
islam itu bersaudara meskipun bebrbeda-beda suku, budaya, ras dan tak 
terkecuali ideologi. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al- Hujurat/49: 10 : 
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Sesungguhnya orang-orang beriman itu bersaudara. Sebab itu 
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan 




Dari ayat diatas kita bisa memetik hikmah bahwa sesungguhnya kita 
sesama orang yang beriman adalah bersaudara sehingga meskipun kita 
berkompetisi atau berbeda pilihan jangan sampai hal itu menjadi penyebab kita 
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Gambar 2.1 Kerangka Konsep Tentang Pemilihan HMJ dan 
Pertarungan Kepentingan Politik Organisasi Ekstra 
Kampus (Studi Kasus Keterlibatan PMII dan HMI dalam 














A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Adapun metodologi yang saya gunakan dalam penelitian ini adalah 
Deskriptif Kualitatif dengan alasan permasalahnya belum jelas, kompleks, 
holistik dan dinamis serta penuh makna sehingga tidak mungkin data pada 
situasi sosial tersebut dijaring dengan metode penelitian kuantitatif dengan 
instrumen sepertri test, kuesioner, pedoman wawancara. Selain itu peneliti 
bermaksud memahami situasi sosial secara mendalam, menemukan pola, 
hipotesis dan teori.
28
 Adapun Lokasi penelitian pada skripsi ini adalah 
bertempat di fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik. 
B. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer nantinya digunakan oleh penulis yang didapat dari sumber 
informan yaituh individu atau perseorangan seperti hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti. Data ini diperoleh melalui wawancara dengan informan 
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1) Catatan hasil wawancara 
2) Hasil observasi kelapangan secara langsung dalam bentuk catatan 




b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data penunjang penelitian. Dalam penelitian, 
peneliti juga melakukan telaah pustaka, dimana peneliti mengumpulkan 
data dari penelitian sebelumnya berupa buku, jurnal, serta sumber 
informasi lainnya yang berkaitan dengan masalah penelitian ini. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini, 
adalah sebagai berikut : 
a. Metode Observasi 
Observasi dalam penelitian ini yaitu peneliti mengumpulkan data 
untuk tujuan penelitian ilmiah, kadang-kadang ia perlu memerhatikan 
sendiri berbagai fenomena, atau kadang-kadang menggunakan pengamatan 
orang lain. Observasi atau pengamatan dapat didefinisikan sebagai 
perhatian yang terfokus terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu dengan 
maksud menafsirkannya, mengunkapkan faktor-faktor penyebabnya dan 
menemukan kaidah-kaidah yang mengaturnya.
30
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b. Metode wawancara  
Dalam bentuknya yang paling sederhana wawancara terdiri atas 
sejumlah pertanyaan yang dipersiapkan oleh peneliti dan diajukan kepada 
seseorang mengenai topik penelitian secara tatap muka, dan peneliti 
merekam jawaban-jawabannya sendiri. Peneliti dapat menemukan bahwa 
teknik wawancara pribadi merupakan instrument yang paling baik untuk 
memperoleh informasi. Dalam berbagai hal peneliti menyadari pentingnya 
pendapat dan mendengar suara dan perkataan orang tentang topik 
penelitian, wawancara yang dilakukan peneliti dengan mengajukan 
pertanyaanpertan yaanyang tidak dibatasi jawabannya, artinya pertanyaan 




Dalam hal ini penulis mengumpulkan data bahan dan dokumen 
tulis lainnya dari memorandum organisasi, klinis, atau catatan program; 
dan coinformance, publikasi, karya-karya artistic, foto, dan memorabilia 
dan tanggapan tertulis untuk survey terbuka. Data terdiri dari kutipan dari 





Dalam penelitian ini, sampel sumber data yang dipilih pengurus HMJ, 
pengurus organisasi eksternal kampus dan mahasiswa yang tidak terlibat 
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dalam organisasi eksternal kampus. Penentuan sampel sumber data, pada 
proposal masih bersifat sementara, dan akan berkembang kemudian setelah 
dilapangan. Sampel sumber data pada tahap awal memasuki lapangan dipilih 
orang yang memiliki power dan otoritas pada situasi sosial atau obyek yang 
diteliti, sehingga mampu membukakan pintu kemana saja peneliti akan 
melakukan pengumpulan data. 
Sanfiah Faisal (1990) dengan mengutip pendapat Spradley 
mengemukakan bahwa, situasi sosial untuk sampel awal sangat disarankan 
suatu situasi sosial yang didalamnya menjadi semacam muara dari banyak 
domain lainnya. Selanjutnya dinyatakan bahwa, sampel sebagai sumber data 
atau sebagai informan sebaiknya yang memenuhi kriteriasebagai berikut. 
a. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses 
enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi juga 
dihatinya. 
b. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat pada 
kegiatan yang tengah diteliti. 
c. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai informasi 
Mereka yang tidak cendrung menyampaikan informasi hasil kemasannya 
sendiri. 
Mereka yang pada mulanya tergolong cukup asing dengan peneliti 







E. Instrumen Penelitian 
Instrument dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. 
Dimana peneliti dapat mengetahui secara langsung melalui proses melihat, 
merasakan makna-makna tersembunyi yang dimunculkan oleh subyek 
penelitian
33
. Sugiono, dalam Amriani Nani (2013: 222). Menyatakan bahwa 
peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan 
data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan membuat 
kesimpulan atas temuannya.Metode analisis data adalah proses penyusunan 
dalam mengkategorikan data mencari pola dengan maksud memahami 
maksudnya.
34
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
bersifat kualitatif yaitu analisis deskriptif kualitatif itu sendiri yaituh analisis 
yang tidak berdasarkan perhitungan angka melainkan dalam bentuk 
pertanyaan-pertanyaan yang digunakan secara deskriptif. 
Analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan analisis data 
kualitatif, dengan tahapan sebagai berikut : 
a) Reduksi data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data. 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu 
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dengan peralatan elektonik seperti computer mini, dengan memberikan 
Kode pada aspek-aspek tertentu.
35
 
b) Penyajian Data 
Penyajian yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah bentuk teks 
naratif. Dalam penyajian data berbentuk sekumpulan informasi yang 
tersusun dalam life history sehingga dapat ditarik kesimpulan. Penyajian 
data dilaksanakan agar sajian data tidak menyimpang dari pokok 
permasalahan. Bentuk penyajian data dalam penelitian ini akan disajikan 
secara naratif sesuai 
dengan pemaparan yang ditampilkan dalam pembahasan hasil penelitian.
36
 
c) Menarik Kesimpulan (Verifikasi)  
Kesimpulan merupakan tinjauan terhadap catatan yang telah dilakukan di 
lapangan, sedangkan penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah usaha 
untuk mencari atau memahami makna, keteraturan, pola-pola, penjelasan, 
alur sebab-akibat atau proposisi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-
bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 
databerikutnya. Tapi apabila  kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 
awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 
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kembali ke lapangan mengumpulkan data, mka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
37
 
F. Sistematika Penulisan 
Penulisan Sistematika Penelitian ini, tidak jauh berbedah dengan 
penulisan karya ilmiah pada umumnya, dimana Proposal penelitian ini terbagi 
kedalam tiga bab, yang masing-masing bab menguraikan beberapa hal yang 
saling berkaitan dengan bab lainnya. 
Bagian Pertama, pendahuluan dalam hal ini penulis menguraikan 
tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 
tinjauan pustaka. 
Bagian Kedua, tinjauan teoritik berisi tentang tinjauan teori, 
gambaran umum lokasi penelitian dan kerangka konseptual. 
Bagian Ketiga, metodologi penelitian berisi jenis dan lokasi 
penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, informan, instrument 
penelitian, analisis data dan sistematika penulisan. 
Bagian Keempat, pembahasan berisi tentang hasil penelitian yang 
berkaitan dengan rumusan masalah. 
Bagian Kelima, penutup berisi tentang kesimpulan dan saran dari 
hasil penelitian. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum UIN Alauddin Makassar 
Sejarah perkembangan Universitas Islam Negeri Alauddin  Makassar, 
yang dulu Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin Makassar melalui 
beberapa fase yaitu:   
Fase pertama: tahun 1962 s.d 1965. Pada mulanya IAIN Alauddin 
Makassar yang kini menjadin UIN Alauddin Makassar berstatus Fakultas 
Cabang dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, atas desakan Rakyat dan 
Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan serta atas persetujuan Rektor IAIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, Menteri Agama Republik Indonesia 
mengeluarkan Keputusan Nomor 75 tanggal 17 Oktober 1962 tentang 
penegerian Fakultas Syari'ah UMI menjadi Fakultas Syari'ah IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta Cabang Makassar pada tanggal 10 Nopember 1962. 
Kemudian menyusul penegerian Fakultas Tarbiyah UMI menjadi 
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Cabang Makassar pada 
tanggal 11 Nopember 1964 dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 91 





Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta cabang Makassar tanggal 28 
Oktober 1965 dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 77  tanggal 28 
Oktober 1965.  
Fase kedua tahun 1965 s.d 2005. Dengan mempertimbangkan 
dukungan dan hasrat yang besar dari rakyat dan Pemerintah Daerah Sulawesi 
Selatan terhadap pendidikan dan pengajaran agama Islam tingkat Universitas, 
serta landasan hukum Peraturan Presiden Nomor 27 tahun 1963 yang antara 
lain menyatakan bahwa dengan sekurang-kurangnya tiga jenis fakultas IAIN 
dapat digabung menjadi satu institut tersendiri sedang tiga fakultas dimaksud 
telah ada di Makassar, yakni Fakultas Syari'ah, Fakultas Tarbiyah dan 
Fakultas Ushuluddin, maka mulai tanggal 10 Nopember 1965 berstatus 
mandiri dengan nama Institut Agama Islam Negeri Al-Jami'ah al-Islamiyah al-
Hukumiyah di Makassar dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 79 
tanggal 28 Oktober 1965. Penamaan IAIN di Makassar dengan “Alauddin” 
diambil dari nama raja Kerajaan Gowa yang  pertama memuluk Islam dan 
memiliki latar belakang sejarah pengembangan Islam di masa silam, di 
samping mengandung harapan peningkatan kejayaan Islam di masa 
mendatang di Sulawesi Selatan pada khususnya dan Indonesia bahagian 
Timur pada umumnya.  
Sultan Alauddin adalah raja Gowa XIV tahun 1593-1639, 





I Mangnga'rangi Daeng Manrabbia Sultan Alauddin, yang setelah wafatnya 
digelari juga dengan Tumenanga ri Gaukanna (yang mangkat dalam kebesaran 
kekuasaannya), demikian menurut satu versi, dan menurut versi lainnya gelar 
setelah wafatnya itu adalah Tumenanga ri Agamana (yang wafat dalam 
agamanya). Gelar Sultan Alauddin diberikan kepada Raja Gowa XIV ini, 
karena dialah Raja Gowa yang pertama kali menerima agama Islam sebaga 
agama kerajaan. Ide pemberian nama “ Alauddin ” kepada IAIN yang 
berpusat di Makassar tersebut, mula pertama dicetuskan oleh para pendiri 
IAIN “ Alauddin”, di antaranya adalah Andi Pangeran Daeng Rani, 
(cucu/turunan) Sultan Alauddin, yang juga mantan Gubernur Sulawesi 
Selatan, dan Ahmad Makkarausu Amansyah Daeng Ilau, ahli sejarah 
Makassar.  
Pada Fase ini, IAIN (kini UIN) Alauddin yang semula hanya memiliki 
tiga (3) buah Fakultas, berkembang menjadi lima (5)  buah Fakultas ditandai 
dengan berdirinya Fakuktas Adab berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI 
No. 148 Tahun 1967 Tanggal 23 Nopember 1967, disusul Fakultas Dakwah 
dengan Keputusan Menteri Agama RI No.253 Tahun 1971 dimana Fakultas 
ini berkedudukan di Bulukumba (153 km arah selatan kota Makassar), yang 
selanjutnya dengan Keputusan Presiden  RI No.9 Tahun 1987 Fakultas 
Dakwah dialihkan ke Makassar, kemudian disusul pendirian Program 





31/E/1990 tanggal 7 Juni 1990 berstatus kelas jauh dari PPs IAIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta yang kemudian dengan Keputusan Menteri Agama RI 
No. 403 Tahun 1993 PPs IAIN Alauddin Makassar menjadi PPs yang mandiri. 
Fase ketiga Tahun 2005 s.d sekarang. Untuk merespon tuntutan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan perubahan mendasar atas lahirnya  
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.2 tahun 1989 di mana 
jenjang pendidikan pada Departemen Pendidikan Nasional R.I dan 
Departemen Agama R.I, telah disamakan kedudukannya khususnya jenjang 
pendidikan menegah, serta untuk menampung lulusan jenjang pendidikan 
menengah di bawah naungan Departemen Pendidikan Nasional R.I dan 
Departemen Agama R.I, diperlukan perubahan status Kelembagaan dari 
Institut menjadi Universitas, maka atas prakarsa pimpinan IAIN Alauddin 
periode 2002-2006 dan atas dukungan civitas Akademika dan  Senat IAIN 
Alauddin serta Gubernur  Sulawesi Selatan, maka diusulkanlah konversi IAIN 
Alauddin Makassar menjadi UIN Alauddin Makassar kepada Presiden R.I 
melalui Menteri Agama R.I dan Menteri Pnedidikan Nasional R.I.  
Mulai 10 Oktober 2005 Status Kelembagaan Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Alauddin Makassar berubah menjadi (UIN) Universitas Islam 
Negeri Alauddinn  Alauddin Makassar berdasarkan Peraturan Presiden 
(Perpres) Republik Indonesia No 57 tahun 2005 tanggal 10 Oktober 2005 





Bapak DR H Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 4 Desember 2005 di 
Makassar. Dalam perubahan status kelembagaan dari Institut ke Universitas , 
UIN Alauddin Makasar mengalami perkembangan dari lima (5) buah Fakutas 
menjadi 7 (tujuh) buah Fakultas dan 1 (satu) buah Program Pascasarjana (PPs) 
berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 5 tahun 2006 tanggal 16 
Maret 2006, yaitu:   
1. Fakuktas Syari'ah dan Hukum   
2. Fakuktas Tarbiyah dan Keguruan   
3. Fakultas Ushuluddin dan Filsafat   
4. Fakultas Adab dan Humaniora   
5. Fakultas Dakwah dan Komunikasi   
6. Fakultas Sains dan Teknologi   
7. Fakultas Ilmu Kesehatan.  
8. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
9. Prgoram Pascasarjana (PPs) 
2. Gambaran Umum Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik 
Penamaan Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik (sekarang) 





2013. Nama sebelumnya hanya Fakultas Ushuluddin dan Filsafat. Ide lahirnya 
Fakultas Ushuluddin muncul sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari 
keinginan untuk mendirikan IAIN yang berdiri sendiri dimakassar terlepas 
dari induknya IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  
Ketika masih menjadi cabang IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, IAIN 
cabang makassar baru membina dua Faklutas yaitu Fakultas Syari‟ah dan 
Fakultas Tarbiyah. Dengan hanya dua Fakultas ini, tidak memungkinkan 
IAIN cabang makassar menjadi IAIN yang berdiri sendiri. Hal ini disebabkan 
oleh adanya peraturan presiden nomor 27 tahun 1963 tentang perubahan 
peraturan presiden nomor 11 tahun 1960 yang mengharuskan adanya minimal 
tiga Fakultas bagi pembentukan sebuah universitas atau institute yang berdiri 
sendiri. Untuk memenuhi ketentuan tersebut maka panitia pembentukan IAIN 
Makassar mengusulkan penegerian Fakultas Agama Islam Universitas 
Muslimin Indonesia (UMI) Makassar menjadi Fakultas Ushuluddin IAIN 
cabang Makassar.  
Usulan tersebut diikuti pula dengan permintaan panitia untuk 
menjadikan IAIN cabang Makassar menjadi IAIN yang berdiri sendiri IAIN 
Alauddin. Menanggapi usul masyarakat Sulawesi selatan tersebut, maka 
Menteri Agama mengeluarkan surat keputusan nomor 21 tahun 1965, 
tertanggal 13 mei 1965, tentang pembentukan panitia persiapan pembukaan 
Institute Agama Islam Negeri Alauddin Sulawesi selatan di Makassar 





IAIN al-Jami‟ah seluruh Indonesia di Makassar. Sebagai tindak lanjut dari 
kerja panitia tersebut terbitlah surat keputusan menteri agama RI. NO. 77 
tanggal 28 oktober 1965, tentang persetujuan penegerian Fakultas Ushuluddin 
UMI menjadi Fakultas Ushuluddin IAIN alauddin dan suarat keputusan 
menteri RI. No. 79, tanggal 8 oktober 1965, tentang berdirinya IAIN alauddin 
Makassar. 
Berdasarkan surat keputusan tersebut, maka pada tanggal 10 
November 1965, bertepatan dengan dies natalis ke 3 Fakultas Syari‟ah IAIN 
cabang Makassar, dilakukan upacara peresmian berdirinya IAIN Alauddin 
Makassar. Dalam upacara itu, K. H. Ali Yafie dilantik menjadi dekan pertama 
Fakultas Ushuluddin IAIN Alauddin Makasar, dan sebagai kuasa pejabat 
rektor baru IAIN alauddin Makassar adalah Haji Aroeppala. 
Menanggapi usul masyarakat Sulawesi selatan tersebut, maka Menteri 
Agama mengeluarkan surat keputusan nomor 21 tahun 1965, tertanggal 13 
mei 1965, tentang pembentukan panitia persiapan pembukaan Institute Agama 
Islam Negeri Alauddin Sulawesi selatan di Makassar sekaligus pembentukan 
Fakultas Ushuluddin Makassar dan panitia dies natalis IAIN al-Jami‟ah 
seluruh Indonesia di Makassar. Sebagai tindak lanjut dari kerja panitia 
tersebut terbitlah surat keputusan menteri agama RI. NO. 77 tanggal 28 
oktober 1965, tentang persetujuan penegerian Fakultas Ushuluddin UMI 
menjadi Fakultas Ushuluddin IAIN alauddin dan suarat keputusan menteri RI. 





Berdasarkan surat keputusan tersebut, maka pada tanggal 10 
November 1965, bertepatan dengan dies natalis ke 3 Fakultas Syari‟ah IAIN 
cabang Makassar, dilakukan upacara peresmian berdirinya IAIN Alauddin 
Makassar. Dalam upacara itu, K. H. Ali Yafie dilantik menjadi dekan pertama 
Fakultas Ushuluddin IAIN Alauddin Makasar, dan sebagai kuasa pejabat 
rektor baru IAIN alauddin Makassar adalah Haji Aroeppala. 
3. Profil Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik  
Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik mengembang misi utama 
memajukan studi ilmu-ilmu pokok agama islam, yakni: Aqidah, akhlak, 
tasawuf, al-Qur‟an, Hadis, ilmu kalam (teologi), tafsir, ilmu-ilmu Agama, 
politik dan filsafat.  
Berdasarkan misi ini, maka fakultas ushuluddin bertekad untuk 
“Menjadi Kiblat Gerakan Intelektual Yang Menjujung Tinggi Akhlak Al-
Karimah” yang memiliki pengetahuan mendalam mengenai ilmu-ilmu pokok 
Islam. Olehnya, Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik ini menjadi pilihan 
yang sangat tepat bagi calon Mahasiswa yang ingin menjadi cendikiawan 
muslim yang spektakuler dan atau melanjutkan ke jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi, magister, doktor dan professor dalam ilmu keislaman.  
Dalam upaya mengembangkan Fakultas ini, maka manajemen 
Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik ini selalu berusaha melakukan 
inovasi dengan cara mengembangkan kurikulum berbasis kompetensi juga 





lembaga pendidikan ini sehingga Fakultas ini betul-betul mampu memberikan 
peningkatan kualitas bagi para Mahasiswa yang terlibat didalamnya. Upaya 
ini telah dibuktikan oleh para lulusan yang berhasil dalam berbagai lapangan 
kehidupan, baik formal maupun informal mulai dari skala local, regional, 
nasional bahkan internasional.  
Untuk itu, memelihara dan mengembangkan prestasi ini, maka 
Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik selalu berusaha melakukan tinjauan 
kritis yang membangun terhadap jurusan-jurusan yang ada. Dengan harapan 
agar lembaga pendidikan tinggi Islam ini mampu meningkatkan reputasinya 
sebagai pusat melahirkan pemikir muslim yang selain memiliki pengetahuan 
tentang islam juga mampu merespon masyarakat secara cerdas dan kritis, 
khususnya yang terkait dengan keagamaan. Apa yang diuraikan dalam  tulisan 
ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai Fakultas Ushuluddin 
Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar. 
4. Visi-Misi fakultas Ushluddin Filsafat dan Politik 
Visi:  
“Pusat keunggulan pembinaan dan pengembangan pribadi yang memiliki 
integritas akhlak akademik dan intelektual berdasarkan nilai-nilai ajaran dan 
ilmu-ilmu dasar islam”.  
Misi:  
a. Memperkuat proses terwujudnya lembaga pendidikan tinggi islam 





b. Memperkokoh usaha-usaha untuk melahirkan sarjana-sarjana muslim 
yang memiliki jiwa pengabdian yang tinggi, guna mendukung proses 
penciptaan masyarakat madani.  
c. Memajukan studi-studi keislaman yang mampu melahirkan pemikir-
pemikir yang memiliki kreatifitas dan tanggung jawab yang tinggi, 
guna mendukung proses pembangunan lingkungan. 
5. Pimpinan Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik dari Masa ke-Masa.  
Sejak berdirinya, Fakultas ushuluddin filsafat dan politik UIN Alauddin 
Makassar telah mengalami  10  kali pergantian dekan, yaitu:  
1. Periode I dijabat oleh K. H. Ali Yafie (1965-1972)  
2. Periode II dijabat oleh Drs. H. Abd. Rahman Musa (1972-1980) 
3. Periode III dijabat oleh Dra. Hj. Marliyah Ahsan (1980-1985)  
4. Periode IV dijabat oleh Drs. H. Abd. Rahman Musa (1985-1989)  
5. Periode V dijabat oleh Dra. Hj. Marliyah Ahsan (1989-1995)  
6. Periode VI dijabat oleh Drs. Hj. Nihayah M. (1995-2001) 
7. Periode VII dijabat oleh Prof. Dr. H. Hamka Haq, MA (2001-2002), yang  
bersangkutan diangkat sebagai PR-I IAIN Alauddin.  
8. Periode VIII dijabat oleh Prof. Dr. M. Galib M., MA.(2002-2006)  
9. Periode IX dijabat oleh Prof. Dr. H. Musafir Pabbari., M.S.I. (2006-2010), 
yang bersangkutan diangkat sebagai PR-II IAIN Alauddin.  






11. Periode XI dijabat oleh Prof.Dr.Muhammad Nasir,MA. (2015-2019) 
B. Keterlibatan organisasi PMII dan HMI dalam pemilihan ketua HMJ Ilmu 
Politik 
Pemilihan mahasiswa atau yang biasa disingkat pemilma adalah ajang 
tahunan pesta demokrasi di kampus UIN Alauddin Makassar dimana terjadi 
proses pergantian kepemimpinan salah satunya ditingkat jurusan yang biasa di 
sebut Himpunan Mahasiswa Jurusan atau HMJ dalam hal ini HMJ Ilmu Politik, 
dalam proses pelaksanaan pemilihan mahasiswa ada beberapa organisasi ekstra 
yang mengambil peran atau bagian dalam mensukseskan pemilma khususnya di 
fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik salah satunya adalah PMII dan HMI, 
kedua organisasi ini kerap kali meramaikan pesta demokrasi pemilihan ketua 
HMJ Ilmu Politik, tak heran jika beberapa kandidat calon ketua HJM berasal dari 
kader-kader organisasi tersebut baik PMII maupun HMI mengusung kadernya 
masing-masing untuk menjadi ketua HMJ. 
Senada dengan penjelasan diatas Wira Yudha Alam dalam jurnalnya 
mengatakan bahwa Keterlibatan organisasi mahasiswa ekstra kampus Islam 
dalam proses pemilihan mahasiswa ini menunjukkan telah terjadi dinamika 
politik dalam organisasi tersebut. Kehidupan kampus menjadi lahan bagi 





masing-masing sebagai salah satu stakeholder di kampus, mengingat kebutuhan 
mahasiswa yang semakin kompleks.
39
 
1. Ajang Eksistensi Organisasi 
Salah satu cara untuk menunjukkan eksistensi organisasi masing-
masing adalah dengan cara memenangkan HMJ sebagai wadah aktualisasi 
kadernya selain di organisasi internal masing-masing. Pada dasarnya tidak 
bisa dinafikan bahwa setiap organisasi atau kelompok mempunyai 
kecenderungan untuk memperbanyak kader maupun menyebarkan ideologi 
sehingga pertarungan ideologi maupun politik menjadi suatu keniscayaan. 
Berdasarkan wawancara dengan saudara Sultan selaku ketua HMI 
Komisariat Ushuluddin Filsafat dan Politik sekaligus mahasiswa jurusan Ilmu 
Politik angkatan 2013, beliau mengatakan bahwa 
“Pemilihan ketua HMJ merupakan salah satu wadah atau ranah untuk 
berkompetisi antar organisasi mahasiswa ekstra kampus baik PMII 
maupun HMI tentunya menginginkan kadernya menempati posisi 




Dari penjelasan saudara Sultan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
ajang pemilihan mahasiswa khususnya pemilihan ketua HMJ dijadikan 
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sebagai wadah atau ranah untuk berkontestasi antar organisasi ekstra baik 
PMII maupun HMI sama-sama menginginkan kadernya menempatu posisi 
ketua HMJ.  
Selaras dengan penjelasan diatas, Pierre Bourdieu dalam teorinya 
tentang habitus, ranah dan capital (modal) menjelaskan bahwa habitus adalah 
suatu sistem disposisi yang berlangsung lama dan berubah-ubah (durable, 
transposible disposition) yang berfungsi sebagai basis generatif bagi praktik-
praktik yang terstruktur dan terpadu secara objektif.
41
 Habitus adalah (struktur 
mental atau kognitif) yang dengannya orang berhubungan dengan dunia 
sosial.
42
 Dalam berhubungan dengan dunia sosial, individu tidak terlepas dari 
interaksi dan ruang sosial. Untuk memenuhi syarat atau penerimaan secara 
sosial, individu harus mempunyai kapital dalam memenuhi interaksi dan 
ruang sosialnya dengan orang lain.  
Konsepsi ranah yang digunakan Bourdieu, hendaknya tidak dipandang 
sebagai ranah yang berpagar di sekelilingnya atau dalam pengetian domain 
Amerika, melainkan lebih sebagai „ranah  kekuatan‟. Hal ini karena adanya 
tuntutan untuk melihat ranah tersebut sebagai dinamis, suatu ranah dimana 
beragam potensi eksis. Ranah merupakan ranah kekuatan yang secara parsial 
bersifat otonom dan juga merupakan suatu ranah yang di dalamnya 
                                                          
41
Richard Harker, Cheelen Mahar, Chris Wilkes (ed), (Habitus x modal) + Ranah = Praktik. 
(Yogyakarta: Jalasutra, 2009), h. 13. 
42
Ritzer & Goodman. Teori Sosiologi Klasik – Post Modern, Edisi Terbaru (Trans: Nurhadi). 





berlangsung perjuangan posisi-posisi. Perjuangan ini dipandang 
mentransformasi atau mempertahankan ranah kekuatan. Posisi-posisi 
ditentukan oleh pembagian modal khusus untuk para aktor yang berlokasi di 
dalam ranah tersebut. Ketika posisi-posisi dicapai, mereka dapat berinteraksi 
dengan habitus, untuk menghasilkan postur-postur (sikap-badan, „prises de 
position‟) berbeda dan memiliki suatu efek tersendiri pada ekonomi 
pengambilan posisi di dalam ranah tersebut.
43
  
Selain itu ranah pada dasarnya adalah tempat persaingan dan 
perjuangan. Pelaku yang masuk dalam suatu lingkungan seperti (politik, seni, 
intelektual) harus menguasai kode-kode dan aturan-aturan 'permainan' di 
dalamnya, hal ini karena setiap bidang memiliki aturan permainannya sendiri. 
Ranah perjuangan juga dipahami sebagai ranah kekuatan; yang merupakan 
tempat perjuangan antar individu, dan antar kelompok. Ranah perjuangan 
sosial, merupakan hasil dari proses otonomisasi yang berlangsung lama dan 
panjang merupakan permainan yang ada pada dirinya. 
Dalam konteks pemilihan mahasiswa di kampus salah satunya di 
jurusan ilmu politik, pemilihan ketua HMJ ilmu politik diibaratkan sebagai 
ranah yang didalamnya berlangsung perjuangan memperubutkan posisi-posisi 
dalam hal ini posisi ketua HMJ ilmu politik yang melibatkan sedikitnya dua 
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organisasi ekstra kampus yaitu PMII dan HMI, sedangkan aktornya adalah 
para kandidat calon ketua HMJ ilmu politik itu sendiri beserta dengan 
organisasi mahasiswa ekstranya masing-masing. 
Selanjutnya untuk mengetahui lebih dalam tentang keterlibatan 
organisasi ekstra baik PMII maupun HMI dalam pemilihan ketua HMJ Ilmu 
Politik penulis melanjutkan wawancara. 
Berdasarkan wawancara dengan saudara Saiful Anwar selaku ketua 
Senat Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik periode 2017-2018 
sekaligus mahasiswa jurusan Ilmu Politik angkatan 2014 beliau mengatakan 
bahwa 
“Pemilihan mahasiswa menjadi salah satu pintu untuk mendapatkan 
wadah aktualisasi kader di himpunan. Baik PMII maupun HMI pun 
menginginkan menempatkan kader-kadernya pada posisi ketua, wakil 
ketua, sekretaris ataupun anggota himpunan, Karena dengan 
menempatkan kader-kadernya pada organisasi intra kampus 
menunjukkan eksistensi sekaligus kualitas sebuah organisasi.”
44
 
Hasil wawancara dengan saudara Saiful Anwar hampir selaras dengan 
hasil wawancara dengan saudara Sultan yang mengatakan bahwa pemilihan 
mahasiswa merupakan salah satu ajang untuk menunjukkan eksistensi kader 
maupun organisasi karena dengan menempatkan kadernya dalam struktur 
HMJ merupakan nilai tambah untuk organisasi masing-masing. 
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Pemilihan mahasiswa khususnya pemilihan ketua HMJ selain sebagai 
wadah atau ranah serta arena pertarungan organisasi ekstra seperti PMII dan 
HMI juga dibutuhkan aktor dalam hal ini kader terbaik dari masing-masing 
organiasai yang siap di usung sebagai calon ketua HMJ yang merupakan 
representasi dari setiap organisasi, selain aktor juga terdapat berbagai agen 
yang memonitoring segala bentuk aktifitas yang terjadi dalam ranah atau 
arena pertarungan. 
Berbicara tentang aktor dan agen Anthony Giddens dalam teori 
strukturasinya menjelaskan bahwa domain dasar kajian ilmu-ilmu sosial 
bukanlah pengalaman masing-masing aktor ataupun keberadaan setiap bentuk 
totalitas kemasyarakatan, melainkan praktik-praktik sosial yang terjadi di 
sepanjang ruang dan waktu.   
Aktivitas-aktivitas sosial manusia, seperti halnya benda-benda alam 
yang berkembang-biak sendiri, saling terkait satu sama lain. Maksudnya, 
aktivitas-aktivitas sosial itu tidak dihadirkan oleh para aktor sosial, melainkan 
terus menerus diciptakan oleh mereka melalui sarana-sarana pengungkapan 
diri mereka sebagai aktor. Di dalam dan melalui aktivitas- aktivitas mereka, 
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a. Agen atau Agensi  
Monitoring refleksi atas tindakan merupakan suatu unsur tetap 
dari tindakan sehari-hari dan melibatkan tidak hanya perilaku si individu, 
namun juga perilaku dari individu-individu lain. Maksudnya, para aktor 
tidak hanya memonitor secara terus menerus arus aktivitas mereka dan 
berharap orang lain melakukan hal yang sama terhadap aktivitas mereka 
sendiri; para aktor juga secara rutin memonitor aspek-aspek, baik sosial 
maupun fisik, dari konteks-konteks tempat dimana mereka bergerak.
46
 
b. Agensi dan kekuasaan  
Meskipun penjelasan tentang isu ini sangatlah kompleks, relasi 
mendasar yang ada bisa dengan mudah ditunjukkan. Mampu „bertindak 
lain‟ berarti mampu mengintervensi dunia, atau menjaga diri dari 
intervensi semacam itu, dengan dampak mempengaruhi suatu proses atau 
keadaan khusus dari urusan-urusan. Hubungan ini mengandaikan bahwa 
menjadi seorang agen harus mampu menggunakan (secara terus-menerus 
di dalam kehidupan sehari-hari) sederet kekuasaan kausal, termasuk 
mempengaruhi kekuasaan-kekuasaan yang dijalankan oleh orang lain. 
Tindakan bergantung pada kemampuan individu untuk „mempengaruhi‟, 
yaitu menggunakan suatu jenis kekuasaan.
47
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2. Ajang Eksistensi Kader 
Pada pemilihan Ketua HMJ Ilmu Politik dapat dilihat bahwa memang 
benar hampir seluruh kandidat calon ketua HMJ memiliki latar belakang atau 
background organisasi mahasiswa ekstra kampus seperti PMII dan HMI 
kedua organisasi inilah yang kerap mewarnai kontestasi pemilihan HMJ Ilmu 
Politik di Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik. 
Berdasarkan penjelasan dari saudara Urwah Rahmadi selaku ketua 
PMII Rayon Ushuluddin Filsafat dan Politik tahun 2017 sekaligus mahasiswa 
jurusan Ilmu Politik angkatan 2014 bahwa  
“Keterlibatan organisasi ekstra dalam pemilihan HMJ yaitu dengan 
cara mendorong kadernya menjadi salah satu calon ketua HMJ dengan 
demikian organisasi ekstra mau tidak mau harus terlibat memenangkan 




Dari hasil wawancara diatas dapat di tarik kesimpulan bahwa salah 
satu cara keterlibatan organisasi ekstra kampus dalam pemilihan HMJ adalah 
dengan cara mengusung kadernya masing-masing sebagai kandidat calon 
ketua HMJ dengan begitu mereka harus berpartisipasi aktif dalam proses 
pemilihan tersebut untuk memenangkan kadernya masing-masing. 
Hal ini jelas terlihat dari beberapa periode pemilihan ketua HMJ ilmu 
politik kedua organisasi mahasiswa ekstra kampus baik PMII maupun HMI 
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tidak pernah alpa dalam mengusung kadernya disetiap perhelatan pesta 
demokrasi tahunan di kampus, data yang ditemukan penulis bahwa sejak 
periode tahun 2012 sampai periode saat ini baik PMII dan HMI masing-
masing mengusung kadernya disetiap pemilihan ketua HMJ Ilmu Politik, 
sebagaimana yang tertera pada tabel dibawah ini : 
No 
Nama Kandidat 
Periode PMII HMI 
1 Ayusri Rahman Ghalib Alaydrus 2010 
2 Teguh Hambali 2011 
5 Ahmad Fatawari Reza 2012 
6 Mail Dani 2013 
7 Fathullah Syahrul  2014 
8 Ichsan Sultan  2015 
9 Tri Sutrisno Andi Cici Ashari Masnur 2016 
10 Muhammad Heril Aldisyah 2017 
11 Fahri Badina Nur Kamaluddin 2018 
Sumber: Data Primer 2019 
Berdasalkan tabel diatas dapat dilihat bahwa setiap pemilihan ketua 
HMJ ilmu politik masing-masing organisasi mahasiswa ekstra kampus 
mempunyai kandidat kecuali periode 2014/2015 hanya mempunyai satu 





Adapun wawancara dengan saudara Nur Ichsan selaku kader HMI 
Komisariat Ushuluddin Filsafat dan Politik sekaligus mahasiswa jurusan Ilmu 
Politik angkatan 2015 beliau menjelaskan bahwa  
“Setiap pemilihan HMJ organisasi ekstra terlibat dengan cara 
mengusung kadernya menjadi calon ketua HMJ dan membuat tim 
pemenangan atau tim sukses yang terdiri dari kader organisasi masing-
masing yang bertugas untuk memenangkan kandidatnya.”
49
 
Secara garis besar dari penjelasan saudara diatas dapat disimpulkan 
bahwa keterlibatan organisasi ekstra seperti PMII dan HMI dalam pemilihan 
HMJ sangat kompleks dalam artian bahwa sudah dipersiapkan mulai dari hal 
yang paling terkecil sampai dengan hal-hal yang besar seperti menyiapkan 
kandidat untuk calon ketua kemudian membuat tim pemenangan yang 
nantinya akan bertugas mencari suara dan memenangkan kandidatnya menjadi 
ketua HMJ karena dengan begitu akan menjadi nilai plus bagi organisasi 
ekstra yang memenangkan pemilihan HMJ itu sendiri. 
Pada pemilihan ketua HMJ ilmu politik keterlibatan organisasi 
mahasiswa ekstra kampus dengan mengusung kadernya sebagai calon ketua 
HMJ sudah berlangsung sejak awal berdirinyas HMJ ilmu politik sampai 
sekarang, seolah keadaan seperti ini ibarat struktur atau system yang berulang-
ulang setiap tahunnya atau dalam istilah Anthony Giddens disebut sebagai 
strukturasi. 
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Teori ini menyatakan bahwa manusia adalah proses pengambilan dan 
meniru beragam sistem sosial. Dengan kata lain, tindakan manusia adalah 
sebuah proses memproduksi dan mereproduksi sistem-sistem sosial yang 
beraneka ragam. Interaksi antar individu dapat menciptakan struktur yang 
memiliki range dari masyarakat yang lebih besar dan institusi budaya yang 
lebih kecil yang masuk dalam hubungan individu itu sendiri.  
Individu yang menjadi komunikator bertindak secara strategis 
berdasarkan pada peraturan untuk meraih tujuan mereka dan tanpa sadar 
menciptakan struktur baru yang mempengaruhi aksi selanjutnya. Hal ini 
karena padasaat individu itu bertindak dalam rangka memenuhi 
kebutuhannya, tindakan tersebut menghasilkan konsekuensi yang tidak 
diinginkan (unintended consequences) yang memapankan suatu struktur sosial 
dan mempengaruhi tindakan individu itu selanjutnya. 
Tertulis pada glosarium terminologi teori strukturasi, struktur yaitu 
peraturan dan sumber daya, yang terlibat secara berulang dalam produksi 
sistem sosial. Struktur hanya hadir sebagai jejak memori, landasan organik 
bagi pengetahuan manusia, dan yang mewujud dalam aksi. Sedang strukturasi 
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Giddens memformulasikan konsep struktur, sistem, dan strukturasi 
sebagai berikut:   
1) Struktur  
Aturan dan sumber daya atau seperangkat relasi transformasi, 
terorganisasi sebagai kelengkapan-kelengkapan dari sistem-sistem sosial. 
2) Sistem  
Relasi-relasi yang direproduksi diantara para aktor atau kolektivitas, 
terorganisasi sebagai praktik-prtaktik sosial reguler. 
3) Strukturasi  
Kondisi-kondisi yang mengatur keterulangan atau transformasi struktur- 
struktur, dan karenanya reproduksi sistem-sistem sosial itu sendiri.
51
   
Giddens meyatakan, kehidupan sosial adalah lebih dari sekedar 
tindakan-tindakan individual. Namun, kehidupan sosial itu juga tidak semata-
mata ditentukan oleh kehidupan sosial. Menurut Giddens, human agency dan 
struktur sosial berhubungan satu sama lain. Tindakan-tindakan yang berulang 
dari agen-agen individuallah yang memproduksi struktur tersebut. Tindakan 
sehari-hari seseorang memperkuat dan mempreoduksi seperangkat ekspektasi. 
Perangkat ekspektasi orang-orang lainnlah yang membentuk apa yang oleh 
sosiolog di sebut sebagai “kekuatan sosial” dan “struktur sosial”. Hal ini 
berarti terdapat tradisi, institusi, aturan moral serta cara-cara mapan untuk 
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melakukan sesuatu, namun juga bahwa semua struktur itu bisa dirubah ketika 
seorang mulai mengabaikan, menggantikan atau memproduksi secara berbeda. 
Selanjutnya wawancara dengan saudara Fauzi Hadi Lukita mahasiswa 
jurusan Ilmu Politik angkatan 2012 sekaligus calon ketua HMJ periode 2013 
dan ketua SEMA Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik periode 2014 beliau 
menjelaskan bahwa  
”Berbicara tentang keterlibatan, sebenarnya yang terlibat dalam 
kontestasi pemilihan Ketua HMJ Ilmu Politik bukan hanya dua 
organisasi ekstra kampus seperti PMII dan HMI saja, tetapi terkadang 
ada juga dari unsur pimpinan atau birokrasi kampus yang terlibat 




Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
pada pemilihan ketua HMJ Ilmu Politik sebenarnya selain dari organisasi 
ekstra kampus seperti PMII dan HMI yang terlibat langsung dalam pemilihan 
ada juga dari unsur pimpinan atau birokrasi kampus dan hal ini sungguh 
sangat disayangkan karena sejatinya pemilihan Ketua HMJ Ilmu Politik 
adalah wadah pembelajaran pendidikan berpolitik untuk mahasiswa bukan 
lagi ranahnya pimpinan atau birokrasi kampus untuk ikut terlibat dalam 
pemilihan tersebut.  
C. Pola Pertarungan Organisasi PMII dan HMI dalam Pemilihan Ketua HMJ 
Ilmu Politik 
 
Pemilihan mahasiswa atau biasa disebut pemilma merupakan salah satu 
pintu untuk regenerasi kepemimpinan ditingkat mahasiswa mulai dari yang 
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tertinggi ditingkat universitas sampai yang terendah ditingkat fakultas dan 
jurusan seperti Himpunan Mahasiswa Jurusan atau biasa disingkat HMJ, dalam 
prosesnya tentu melibatkan mahasiswa dan seluruh yang berkaitan dengan dunia 
kemahasiswaan tak terkecuali organisasi kemahasiswaan ekstra kampus seperti 
PMII dan HMI sehingga pertarungan antara ke dua organasasi tersebut dalam 
memperebutkan ketua HMJ merupakan sebuaah keniscayaan. 
Pada pemilihan mahasiswa di UIN Alauddin Makassar sistem yang 
digunakan adalah sistem perwakilan hal ini mengacu pada Surat Keputusan  
Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 4961 Tahun 2016 tentang pedoman 
umum organisasi kemahasiswaan pada perguruan tinggi keagamaan islam, baik 
ditingkat universitas, fakultas maupun jurusan begitupun pada pemilihan HMJ 
Ilmu Politik, dimana calon ketua HMJ dipilih oleh dua orang dari setiap kelas 
yang merupakan representasi dari masing-masing kelasnya yaitu ketua tingkat 
dan sekretarisnya. 
1. Gerakan Moral dan Gerakan Politik 
Gerakan moral (moral force) biasanya di persepsikan sebagai sebuah 
gerakan yang memihak pada nilai-nilai moral universal, yakni nilai kebenaran, 
keadilan, demokratisasi, hak azasi manusia, dan sebagainya. Sebuah gerakan 
moral biasanya tidak masuk dalam wilayah kepentingan politik praktis dengan 





block), mereka hanya mendukung kepentingan nilai yang menurut mereka 
bagus.  
Jadi, ringkasnya sebuah gerakan moral adalah gerakan yang 
mendukung untuk memperjuangkan nilai-nilai dengan ukuran moralitas 
tertentu. Sedangkan gerakan politik adalah gerakan yang dilakukan dengan 
cara berpihak pada gerakan politik tertentu tanpa mempertimbangkan nilai-
nilai moral. 
Berdasarkan wawancara dengan saudara Fauzi Hadi Lukita mahasiswa 
jurusan Ilmu Politik angkatan 2012, sekaligus calon ketua HMJ periode 2013 
dan ketua SEMA Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik periode 2014 beliau 
menjelaskan bahwa  
“Pada pemilihan ketua HMJ Ilmu Politik pola gerakan politik lebih 
diutamakan daripada pola gerakan moral, sehingga pertarungan yang 
terjadi adalah pertarungan antar organisasi bukan lagi pertarungan 
antar figur kandidat calon ketua, gerakan moral seolah-olah tidak 





Pada pemilihan ketua HMJ Ilmu Politik gerakan politik mahasiswa 
lebih kental daripada gerakan moral, buktinya pertarungan pemilihan ketua 
HMJ lebih kepada pertarungan antar organisasi ekstra kampus seperti PMII 
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dan HMI dibandingkan dengan pertarungan figur, gagasan ataupun 
intelektualitas kandidat calon ketua HMJ. 
2. Pertarungan Organisasi 
Pemilihan mahasiswa merupakan salah satu wadah untuk berkompetisi 
antar organisasi mahasiswa ekstra kampus seperti PMII dan HMI. Selain itu 
arena tersebut untuk menguji kemampuan maupun kualitas kader-kader 
organisasi dan juga menunjukkan eksistensi mereka karena siapapun 
kandidatnya merupakan representasi masing-masing organisasi. Dimana 
mereka akan dinilai dan dipilih oleh perwakilan seluruh mahasiswa Ilmu 
Politik sehingga bila salah satu organisasi memenangkannya merupakan nilai 
tambah bagi organisasi untuk menyebarkan ideologi maupun memperbanyak 
kader-kadernya dengan HMJ sebagai instrumennya. 
Berdasarkan wawancara dengan saudara Sainal selaku kader HMI 
Komisariat Ushuluddin Filsafat dan Politik sekaligus mahasiswa jurusan Ilmu 
Politik angkatan 2015 menjelaskan bahwa   
“Jadi polanya itu kita masing-masing memiliki warna dan kita 
berusaha memenangkan masing-masing calon yang warnanya sama 
dengan kita, salah satu caranya yaitu dengan memasang kader kita 
sebagai ketua tingkat ataupun sekretaris kelas karena sabagaimana kita 





                                                          
54
Sainal, umur 22 tahun, kader HMI Komisariat Ushuluddin Filsafat dan Politik dan 





Dari penjelasan diatas dapat kita simpulkan bahwa pola yang 
digunakan dalam pemilihan ketua HMJ Ilmu Politik menggunakan warna atau 
ideologi masing-masing organisasi ekstra kampus, selain mengusung 
kadernya sebagai kandidat calon ketua HMJ mereka juga menempatkan 
kadernya pada posisi-posisi strategis di kelas seperti ketua tingkat dan 
sekretaris kelas karena sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya bahwa 
sistem pemilihan yang digunakan di UIN Alauddin Makassar baik ditingkat 
jurusan maupun ditingkat fakultas bahkan sampai ke tingkat jurusan adalah 
sistem perwakilan.  
Sesuai Surat Keputusan  Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 
4961 Tahun 2016 tentang pedoman umum organisasi kemahasiswaan pada 
perguruan tinggi keagamaan islam, dimana yang memilih adalah dua orang 
perwakilan dalam setiap kelas yaitu ketua tingkat dan sekretaris kelas. Dengan 
menempatkan kadernya pada posisi strategis seperti ketua tingkat dan 
sekretaris kelas maka jelas mereka akan memilih calon ketua HMJ yang 
seideologi dengannya.  
Selaras dengan penjelasan diatas, Roger Simon dalam bukunya yang 
berjudul Gagasan-gagasan Politik Gramsci menyatakan bahwa Hegemoni 





hubungan persetujuan dengan menggunakan kepemimpinan politik dan 
ideologis, menurut Roger Simon hegemoni adalah sebuah consensus.
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Gramsci memaknai kata Hegemoni bukan bertitik tumpu pada 
dominasi dan tekanan-tekanan yang dilakukan oleh kelompok atau kelas 
sosial tertentu. Namun, kata hegemoni bermakna on going process yang 
dinamis. Yang bisa dilakukan melalui beberapa cara dan penegakan. 
Hegemoni, menurut Gramsci memiliki banyak faktor dan variable yang bisa 
dianalisa, tidak selalu didominasi dari aspek politik, ekonomi, dan 
kebudayaan semata.  
Menurut Andi Arif, dasar epistemologi Gramsci dalam hegemoni ini 
bisa diasumsikan bersumber dari konsep kesadaran. Suatu pengetahuan atau 
ideologi atau keyakinan baru yang dimasukkan secara terselubung, 
pembiasaan maupun pemaksanaan (doktrinasi) ke dalam atmosfir kesadaran 
kolektif-massif, sehingga menimbulkankesadaran yang relatif baru. Sumber 
pengetahuan yang dimiliki individu dalam suatu kelompok, tidak selalu 
mudah ditebak asalnya, bisa jadi kesadaran dan pengetahuan yang selama ini 
mengendap dalam masyarakat, merupakan program hegemonik yang 
ditanamkan subjek kelompok tertentu
56
 
Teori hegemoni Gramsci menggaris bawahi bahwa di dalam struktur 
sosial selalu ada pertarungan untuk memperebutkan penerimaan publik. 
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Dalam hal ini kelompok yang berkuasa akan selalu berusaha untuk membuat 
agar masyarakat (yang dikuasai) menerima nilai-nilai dan pola pikir penguasa 
tanpa perlawanan. Strategi kunci dalam keberhasilan hegemoni adalah nalar 
awam, di mana masyarakat awam akan menerima begitu saja apa yang 
diberikan oleh penguasa ke dalam pikiran mereka. 
Kaitannya dengan pemilihan HMJ Ilmu Politik hegemoni yang terjadi 
di kalangan mahasiswa oleh organisasi mahasiswa ekstra kampus adalah 
hegemoni menggunakan ideologi dimana mahasiswa akan memilih calon 
ketua HMJ yang mempunyai ideologi yang sama dengannya katanlah kader 
PMII secara suka rela pasti akan memilih calon ketua HMJ yang merupakan 
kader PMII begitu juga dengan HMI, kader HMI secara suka rela juga akan 
memilih calon ketua HMJ yang merupakan kader HMI tanpa 
mempertimbangkan aspek-aspek yang lain seperti dari segi kemampuan 
intelektualitas dan integritas calon ketua HMJ itu sendiri. 
Selanjutnya wawancara dengan  saudara Alif selaku Ketua Lembaga 
Penyelenggara Pemilihan (LPP)  periode 2017-2018 sekaligus mahasiswa 
jurusan Ilmu Politik angkatan 2014 beliau mengatakan bahwa  
“Masing-masing kandidat calon ketua HMJ yang mendaftar dan 
mengikuti pemilihan memiliki modal tersendiri yang menjadi 
kelebihan masing-masing calon salah satunya adalah modal organisasi 
ekstra seperti PMII atau HMI karena sebagaimana kita ketahui kedua 





Filsafat dan Politik dengan begitu maka organisasi ekstra mereka akan 




Berbicara tentang modal, Pierre Bourdieu dalam teorinya tentang 
habitus, ranah dan modal mengatakan bahwa modal berperan sebagai sebuah 
relasi sosial yang terdapat di dalam suatu sistem pertukaran, dan istilah ini 
diperluas pada segala bentuk barang, baik materil maupun simbol, tanpa 
perbedaan yang mempresentasekan dirinya sebagai sesuatu yang jarang dan 
layak untuk dicari dalam sebuah formasi sosial tertentu. 
 Modal mesti ada di dalam sebuah ranah, agar ranah tersebut dapat 
memiliki arti. Keterkaitan antara ranah, habitus, dan modal bersifat langsung. 
Nilai yang diberikan modal dihubungkan dengan berbagai karakteristik sosial 
dan kultural habitus. Ranah dikitari oleh relasi kekuasaan objektif yang 
memiliki basis material. Jenis-jenis modal yang dikenali dalam ranah-ranah 
tertentu dan yang digabungkan ke dalam habitus, sebagian juga dihasilkan 
oleh basis material tersebut. Lazimnya, jumlah (volume) modal, sebagaimana 




Definisi kapital atau modal dapat digolongkan menjadi empat 
golongan, yakni:   
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1. Modal ekonomi, yang mencakup alat-alat produksi (mesin, tanah, buruh), 
materi (pendapatan dan benda-benda) dan uang yang dengan mudah 
digunakan untuk segala tujuan serta diwariskan dari satu generasi ke 
generasi berikutnya.  
2. Modal budaya, yang mencakup keseluruhan kualifikasi intelektual yang 
dapat diproduksi melalui pendidikan formal maupun warisan keluarga. 
Misalnya kemampuan menampilkan diri di depan publik, pemilikan 
benda-benda budaya bernilai tinggi, pengetahuan dan keahlian tertentu 
dari hasil pendidikan, juga sertifikat (gelar keserjanaan).   
3. Modal sosial, menunjuk pada jaringan sosial yang dimiliki pelaku 
(individu atau kelompok) dalam hubungan dengan pihak lain yang 
memiliki kuasa, dan 




Pada pemilihan ketua HMJ Ilmu Politik modal yang seringkali 
digunakan oleh setiap kandidat yaitu modal social dimana modal ini merujuk 
pada hubungan social atau jaringan social yang dimiliki oleh kandidat salah 
satunya adalah memiliki warna atau organisasi ekstra kampus baik PMII 
maupun HMI. 
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Berdasarkan penjelasan dari saudara Nurul Qasmin selaku pengurus 
PMII Cabang Gowa sekaligus alumni jurusan Ilmu politik angkatan 2012 
bahwa 
“Pada pemilihan ketua HMJ Ilmu Politik pola pertarungan antara 
organisasi mahasiswa ekstra kampus seperti PMII dan HMI adalah 
pola pertarungan ideologi dimana masing-masing organisasi 
semaksimal mungkin menempatkan kadernya sebagai ketua tingkat 
dan sekretaris kelas yang memiliki hak suara dalam menentukan 
pilihan dalam pemilihan ketua HMJ Ilmu Politik dengan begitu 
otomatis mereka akan memilih calon ketua HMJ yang memiliki 




Pada pemilihan ketua HMJ Ilmu Politik tidak bisa dinafikan bahwa 
memang betul ada aroma pertarungan tetapi lebih kepada pertarungan 
kelompok bukan ideologi sebagaimana yang dimaksud responden diatas. Bila 
disederhanakan, pertarungan kelompok Islam tradisional yang ramah pada 
tradisi dan teks, dengan Islam moderen yang lebih mendewakan rasionalitas 
di atas teks dan tradisi.  
Dalam sejar Islam, pertarungan kelompok sudah ada semenjak dahulu 
kala. Misalnya, Khowarij yang menentang Arbitrase Ali ra dan Mu'awiyah ra, 
Ash'ariah dan Mu'tazilah, Sunni dan Syi'ah, Qadariah dan Jabariah, bahkan 
dalam konteks Indonesia pun pada masa awal kemerdekaan Indonesia terjadi 
pertarungan tepatnya pada  pemilu 1950 dan pemilu 1955. Pertarungan 
ideologi pada dekade awal kemerdekaan ini terjadi antara kelomok Islamis, 
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Nasionalis dan Sosia Demokratis. Pada akhirnya pertarungan ini dimenangkan 
oleh kelompok nasionalis dengan Pancasila sebagai ideologi dasar negara, 
Dari beberapa sejarah Islam dan peristiwa awal kemerdekaan ini, 
dapat kita lihat bersama bahwa pertarungan kelompok itu hampir selalu 
menggunakan instrumen politik. Hal ini wajar-wajar saja, karena untuk 
mempertahankan, menyebarkan dan memenangan sebuah kelompok mutlak 
membutuhkan panglima yang bernama kekuasaan.  
Maka demikian pula dengan pertarungan politik memperjuangkan 
sebuah organisasi ektra kampus dalam sekala sekecil kampus adalah sebuah 
keniscayaan. Jadi, misalkan  PMII dan HMI bertarung mati-matian 
memperebutkan ketua HMJ Ilmu Politik adalah suatu kewajaran. Karena 
seperti yang dikatakan sebelumnya bahwa untuk menyebarkan, 
mempertahankan, dan memenangkan   sebuah kelompok mutlak 
membutuhkan kekuasaan.  
Namun demikian, etika komunikasi dan politik  yang akademis dan 
argumentatif dalam proses pertarungan politik kampus ini sangatlah harus 
dikedepankan, guna melahirkan pertarungan yang lebih seksi dan nikmat 
dipandang, sehingga memberikan pelajaran politik positif pada mahasiswa 
secara umum dan kader masing-masing organisasi mahasiswa ekstra kampus 
secara khusus. 
Begitupula dengan pertarungan yang terjadi antara organisasi ekstra 





pertarungan hanya terjadi selama proses pemilihan berlangsung setelah itu 
mereka kembali saling merangkul dan bersinergi karena mereka sadar bahwa 
memang betul kita bukan koalisi pun juga bukan oposisi tapi kita adalah 
aliansi yang mempunyai tujuan yang sama yaitu berkarya untuk HMJ Ilmu 
Politik yang lebih baik kedepannya. 
 







Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat ditarik kesimpulan: 
Pertama, pemilihan mahasiswa atau biasa disebut pemilma yang dilakukan 
setiap satu tahun sekali merupakan salah satu pintu untuk regenerasi 
kepemimpinan ditingkat mahasiswa baik ditingkat universitas maupun 
ditingkat fakultas bahkan sampai ke tingkat jurusan seperti Himpunan 
Mahasiswa Jurusan atau biasa disingkat HMJ tak terkecuali pada pemilihan 
ketua HMJ Ilmu Politik, dalam proses pelaksanaannya kompetisi yang terjadi 
bukan hanya melibatkan antar mahasiswa tetapi juga antar organisasi 
mahasiswa ekstra kampus sebut saja PMII dan HMI juga mengambil peran 
atau bagian dalam pemilihan ketua HMJ Ilmu Politik, salah satu cara yang 
dilakukan untuk terlibat dalam pemilihan ketua HMJ yaitu dengan cara 
mengusung kadernya sebagai calon ketua HMJ, tidak hanya sekedar 
mencalonkan mereka juga harus memenangkan kadernya karena siapapun 
pemenangnya merupakan representasi dari masing-masing organisasi 
sehingga siapapun yang terpilih merupakan nilai tambah bagi organisasinya. 
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Kedua, pola pertarungan Politik organisasi mahasiswa ekstra kampus PMII 
dan HMI dalam pemilihan ketua HMJ Ilmu Politik lebih kepada pola gerakan 
politik dibandingkan dengan pola gerakan moral, dimana masing-masing 
organisasi mahasiswa esktra kampus baik PMII maupun HMI menempatkan 
kadernya sebagai ketua tingkat dan sekretaris kelas yang akan memilih calon 
ketua HMJ dengan begitu secara otomatis mereka akan memilih kandidat 
calon ketua HMJ yang memiliki latar belakang organisasi mahasiswa ekstra 
kampus yang sama dengannya atau dengan kata lain teman seideologinya 
sendiri tanpa melihat atau menilai dari nilai-nilai moral universal, seperti dari 
segi kapasitas intelektualitas dan integritas dari masing-masing kandidat calon 
ketua HMJ Ilmu Politik. 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian diatas maka penulis 
mengemukakan implikasi sebagai bahan pertimbangan sebagai berikut : 
Pertama, pembelajaran politik melalui pemilihan mahasiswa seharusnya 
menjadi wadah untuk mengenal secara praktis demokrasi pada kenyataannya 
hanya menghasilkan demokrasi semu, dimana seharusnya pemilihan 
mahasiswa melibatkan seluruh mahasiswa jurusan Ilmu Politik namun 
nyatanya hanya melibatkan dua orang perwakilan dari setiap kelas yang 
merupakan representasi dari kelasnya masing-masing. 
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Kedua, pemilihan mahasiswa seharusnya menjadi ruang untuk seluruh 
mahasiswa bukan hanya untuk kader organisasi mahasiswa ekstra kampus, 
nyatanya kader-kader organisasi mahasiswa ekstra kampus yang lebih 
mendominasi dalam pemilihan ketua HMJ Ilmu Politik, sehingga pemilihan 
pun beralih menjadi kompetisi antar organisasi mahasiswa ekstra kampus 










Kementrian Agama RI. Al-Quran dan Terjemahan. Semarang : PT. Karya Toha 
Putra, 2010. 
 
Baqi , Muhammad Fu’ad Abdul. Al-Lu’lu Wal Marjan. Jakarta : PT Elex Media 
Komputindo, 2017 
 
Adan , Hasanuddin Yusuf, Tamaddun dan Sejarah; Etnografi Kekerasan di Aceh, 
Jogjakarta: Prismasophie, 2003. 
 
Emzir. Metode Penelitian kuantitatif dan Kualitatif. (PT. Raja Grafindo Persada).  
 
Fashri, Fauzi. Penyingkapan Kuasa Simbol: Apropriasi Reflektif Pemikiran Pierre 
Bourdieu. Yogyakarta: Juxtapose, 2007 
 
Giddens, Anthony. Teori Strkturasi: Dasar-dasar Pembentukan Struktur Sosial 
Masyarakat, terjemahan Maufur & Daryanto. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
2010 
 
Harker, Richard, Cheelen Mahar, Chris Wilkes (ed), (Habitus x modal) + Ranah = 
Praktik. Yogyakarta: Jalasutra, 2009 
 
Hoare, Quintin dan Geoffrey Nowell Smith, Selections From The Prison Notebooks 
of Antonio Gramsci, New York : International Publishers, 1971. 
 
Patria, Nezar dan Andi Arief.  Antonio Gramsci Negara dan Hegemoni, Yogyakarta : 
Pustaka Pelajar, 2003, Hal 119-121 
 
Ritzer & Goodman. Teori Sosiologi Klasik – Post Modern, Edisi Terbaru (Trans: 
Nurhadi). Yogyakarta: Kreasi Wacana. 2012 
 
Simon, Roger, Gagasan-gagasan Politik Gramsci, Yogyakarta : Pustaka Pelajar dan 
Insist, 1999. 
 
Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan. Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif. 
Alfabeta Bandung. 
 





Alam, Wira Yudha. Aktivisme Organisasi Mahasiswa Ekstra Kampus. Jurnal Politik 
Indonesia, Vol 1 No.2, Oktober-92 Desember 2012 
 
Ayu Sri Rahman, Pendidikan Politik Mahasiswa Melalui Organisasi Kemahasiswaan 
Di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Samata-Gowa, Skripsi, (UIN 
Alauddin Makassar Program Studi Ilmu Politik Fakultas Ushuluddin Filsafat 
dan Politik, 2014). 
 
Didin Alamsyah,  Reformulasi Gerakan Mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Filsafat, 
dan Politik Dalam Suksesi Pemilihan Dewan Mahasiswa Tahun 2015/2016, 
Skripsi, (UIN Alauddin Makassar Program Studi Ilmu Politik Fakultas 
Ushuluddin Filsafat dan Politik, 2017). 
 
Luthfian Taqwa Ginanjar, Interaksi Sosial Antara Anggota Organisasi Ekstra 
Kampus Di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (Studi Kasus di HMI dan PMII 
Cabang Ciputat), Skripsi, (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 
Jakarta Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 2011). 
 
Sirozi, Muhammad. Politik Pendidikan. RajaGrafindo Persada: Banjarmasin.2005 
 
Syaefuddin Ahrom Al Ayyubi, Peran Kaderisasi Organisasi Ekstra Kampus Dalam 
Meningkatkan Interaksi Sosial dan Kepemimpinan Mahasiswa (Studi Kasus 
Pada PMII, HMI dan KAMMI di UIN Sunan Kalijaga), Skripsi, (Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Program Kependidikan Islam Studi Fakultas Ilmu 
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Gambar 3. Foto bersama saat wawancara dengan saudara Sainal selaku kader HMI 
Komisariat Ushuluddin Filsafat dan Politik sekaligus mahasiswa jurusan Ilmu Politik 
angkatan 2015 
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Gambar 5. Foto bersama setelah wawancara dengan saudara Urwah Rahmadi selaku ketua 
PMII Rayon Ushuluddin Filsafat dan Politik tahun 2017 sekaligus mahasiswa jurusan Ilmu 
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Gambar 7. Foto bersama setelah wawancara dengan saudara Alif selaku Ketua Lembaga 
Penyelenggara Pemilihan (LPP)  periode 2017-2018 sekaligus mahasiswa jurusan Ilmu 
Politik angkatan 2014 
Gambar 8. Foto bersama setelah wawancara dengan saudara Sultan selaku Ketua HMI 
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angkatan 2013 
